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Konstitusi;

3. Wakil Ketua Mahkamah adalah Wakil Kctua Mahkamah

2. Ketua Mahkamah adalah Ketua Mahkamah Konstitusi;

1. Mahkamah adalah Mahkamah Konstitusi sebagaimana

dimaksud dalam Undang-Undang Dasar Ncgara Republik

Indonesia Tahun 1945;

Dalam peraturan ini yang dimaksud dengan :

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasall

TENTANGTATACARA PEMILIHANKETUA DAN

WAKILKETUAMAHKAMAHKONSTITUSI.

KONSTITUSIMAHKAMAHPERATURANMenetapkan

MEMUTUSKAN:

Tahun 2012 ten tang Persidangan Mahkamah

Kon stitusi.

Produk HukumTahun 2012 tentang

Mahkamah Konstitusi;

4. Peraturan Mahkamah Konstitusi Nomor 2

ten tang Mahkamah Konstitusi sebagaimana

telah diubah dengan Undang-Undang Nomor

8 Tahun 2011 tentang Pcrubahan atas

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003

tentang Mahkamah Konstitusi (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2011

Nomor 70, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5226);

3. Peraturan Mahkamah Konstitusi Nornor 1
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(4) Pemilihan Ketua dan Wakil Ketua Mahkarnah dilaksanakan

paling lambat 7 (tujuh) hari kerja setelah masa jabatan Ketua

atau Wakil Ketua Mahkamah berakhir.

(3) Setiap Hakim yang hadir dalam Rapat Pleno Hakim berhak

untuk memilih dan dipilih sebagai Ketua atau Wakil Ketua

Mahkamah.

(2) Ketua dan Wakil Ketua Mahkamah yang terpilih sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) dapat dipilih kembali dalam jabatan

yang sarna untuk 1 (satu) kali masajabatan.

(1) Ketua dan Wakil Ketua Mahkamah dipilih dari dan oleh

hakim untuk masa jabatan selama 2 (dua) tahun 6 (enam)

bulan terhitung sejak tanggal pengangkatan Ketua dan

Wakil Ketua Mahkamah.

Bagian Kesatu

Umum

Pasa12

BAB II

PEMILIHAN KETUA DAN WAKIL KETUA MAHKAMAH

Konstitusi;

7. Sekretaris .Jenderal adalah Sekretaris Jenderal Mahkamah

6. Sidang Pleno Khusus Mahkamah adalah sidang non-yudisial

yang diselenggarakan untuk pengucapan sumpah Ketua

danjatau Wakil Ketua Mahkamah;

5. Rapat Pleno Hakim adalah rapat non-yudisial yang

diselenggarakan untuk pemilihan Ketua danj atau Wakil

Ketua Mahkamah;

4. Hakim adalah Hakim Konstitusi;
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(2) Rapat Pleno Hakim dihadiri oleb paling kurang 7 (tujub)

hakim.

(3) Dalam hal Rapat Pleno Hakim sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) tidak mencapai kuorum, Rapat Pleno Hakim ditunda

(1) Sebelum Rapat Pleno Hakim untuk pemilihan Ketua atau

Wakil Ketua Mahkamah diselenggarakan, Sekretaris Jenderal

menyampaikan undangan kepada Hakim yang

ditandatangani oleh Sekretaris JenderaL

Bagian Ketiga

Kuorum dan Keputusan

Pasa14

(3) Dalam hal Ketua Mahkamah berhalangan, Rapat Pleno Hakim

dipimpin oleh Wakil Ketua Mahkamah.

(4) Dalam hal Ketua dan Wakil Ketua Mahkamah berhalangan,

Rapat Pleno Hakim dipimpin oleh Hakim yang tertua usianya.

Mahkamah

Bagian Kedua

Pimpinan Rapat Pieno Hakim

Pasal3

(1) Pemilihan Ketua dan Wakil Ketua

diselenggarakan dalam Rapat Pleno Hakim.

(2) Rapat Pleno Hakim untuk memilih Ketua dan Wakil Ketua

Mahkamah dipimpin oleh Ketua Mahkamah.

(6) Pada saat berakhirnya masa jabatan Ketua atau Wakil Ketua

Mahkamah sebagai Hakim, berakhir pula masa jabatan

sebagai Ketua atau Wakil Ketua Mahkamah.

(5) Pernilihan Ketua dan Wakil Ketua Mahkamah dilaksanakan

secara terpisah.
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c. setiap hakim yang hadir melingkari nomor urut dari

salah satu nama Hakim yang dipiIih; ....

~

b. untuk keabsahan surat suara, Kctua Rapat memberikan

paraf pada setiap surat suara yang di dalamnya memuat

nomor urut dan nama para Hakim yang disusun

menurut abjad;

surat suara;

a. pemungutan suara dilakukan dengan menggunakan

(1) Tata cara pemungutan suara pemilihan Ketua Mahkamah

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) sebagai

berikut:

Bagian Keempat

Tata Cara Pemungutan Suara

Pasa16

(2) Dalam hal pengambilan keputusan tidak mencapai mufakat

sebagairnana dimaksud pada ayat (1), keputusan diambil

berdasarkan suara terbanyak melalui pemungutan suara

dalam Rapat Pleno Hakim terbuka untuk umum.

(1) Pengambilan keputusan pemilihan Ketua atau Wakil Ketua

Mahkamah dilakukan secara musyawarah mufakat dalam

Rapat Plena Hakim yang tertutup untuk umum;

Pasal5

(4) Dalam hal penundaan Rapat Plena Hakim sebagaimana

dimaksud pada ayat (3) telah dilakukan dan belum juga

mencapai kuorum, Rapat Pleno Hakim dilanjutkan untuk

mengambil keputusan tanpa memenuhi kuorum.

paling lama 2 (dua) jam.



6

k. dalam hal tidak ada seorang pun Hakim yang

mernperoleh suara sebagaimana dimaksud pada huruf h

dan terdapat lebih dari 1 (satu) orang Hakim yang

memperoleh suara sarna banyak, dilakukan pemungutan

suara ulang terhadap Hakim yang memperoleh suara

sarna banyak untuk ditetapkan sebagai calon dalam

pemungutan suara putaran kedua sebagaimana

dimaksud pada huruf i;

J. hakim yang memperoleh suara lebih dari setengah

jumlah Hakim yang hadir pada pemungutan suara

putaran kedua sebagaimana dimaksud pada huruf i,

ditetapkan sebagai Ketua Mahkamah terpilih;

1. dalam hal tidak ada seorang pun Hakim yang

memperoleh suara sebagaimana dimaksud pada huruf h,

Hakim yang memperoleh suara terbanyak pertama dan

terbanyak kedua ditetapkan sebagai calon dalam

pemungutan suara putaran kedua;

h. hakim yang memperoleh suara lebih dad setengah

jumlah Hakim yang hadir ditetapkan sebagai Ketua

Mahkamah terpiIih;

g. penghitungan suara dilakukan setelah semua Hakim

yang hadir memberikan suara;

f. setelah Hakim menggunakan hak pilihnya, surat suara

dilipat dan dimasukkan ke dalam kotak suara yang

tersedia;

e. dalam hal Hakim melingkari lebih dari satu nomor urut

dalam surat suara, dinyatakan tidak sah;

d. dalam hal Hakim tidak melingkari nomor urut dalam

surat suara, dianggap abstain;
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(2) Ketua atau Wakil Ketua Mahkamah terpilih ditetapkan

(1) Pemilihan Ketua atau Wakil Ketua Mahkamah dituangkan

dalam Berita Acara Rapat Pleno Hakim Pemilihan Ketua atau

Wakil Ketua Mahkamah yang ditandatangani oleh seluruh

Hakim yang hadir dan Sekretaris Jendera1.

Pasal7

(2) Ketentuan tentang tata cara pernilihan Ketua Mahkamah

sebagaimana diatur pada ayat (1) berlaku secara mutatis­
mutandis untuk pemilihan Wakil Ketua Mahkamah.

p. putusan sebagaimana dimaksud pada huruf n dan huruf

o diumumkan dalam rapat terbuka pernilihan Ketua

Mahkamah.

o. dalarn hal musyawarah antarhakim tidak mericapai

mufakat, penentuan Ketua Mahkamah terpilih dilakukan

dengan cara diundi dari dua nama yang mendapat suara

sarna banyak sebagairnana dimaksud pada huruf n;

n. dalam hal pada putaran ketiga perolehan suara calon

sarna banyak, pemungutan suara ditunda paling lama 30

(tiga puluh) menit untuk dilakukan musyawarah tertutup

antarhakirn untuk mengambil keputusan;

rn. calon yang mernperoleh suara terbanyak pada

pernungutan suara putaran ketiga ditetapkan sebagai

Ketua Mahkamah terpilih;

1. dalam hal pada pemungutan suara putaran kedua

sebagaimana dimaksud pada huruf i, tidak ada seorang

pun calon yang memperoleh suara sebagaimana

dirnaksud pada huruf h, dilakukan pernungutan suara

putaran ketiga;
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(3) Sebelum pengucapan sumpah atau janji, Sekretaris Jenderal

membacakan petikan Keputusan Mahkamah tentang

Pengangkatan Ketua atau WakilKetua Mahkamah.

(4) Ketua atau Wakil Ketua Mahkamah terpilih mengucapkan

sumpah atau janji didampingi oleh rohaniwan.

(2) Dalam hal keadaan luar biasa sebagaimana dimaksud pada

ayat (1), Sidang Pleno Khusus dihadiri paling kurang 7 (tujuh)

Hakim.

(1) Sidang Plena Khusus pengucapan sumpah Ketua atau Wakil

Ketua Mahkamah dihadiri oleh 9 (sembilan) Hakim, kecuali

dalam keadaan luar biasa.

Pasa19

(2) Pengucapan sumpah atau janji Ketua atau Wakil Ketua

Mahkamah terpilih sebagaimana dirnaksud pada ayat (1)

dilakukan dalam Sidang Plena Khusus Mahkamah paling

lambat 7 (tujuh) hari kerja setelah pemilihan Ketua atau

Wakil Ketua Mahkamah.

(1) Ketua atau Wakil Ketua Mahkamah terpilih mengucapkan

sumpah atau janji menurut agamanya di hadapan

Mahkamah.

BABIII

TATA CARA PENGUCAPAN SUMPAH

KETUA DAN WAKIL KETUA MAHKAMAH

Pasal8

dengan Keputusan Mahkamah yang ditandatangani oleh

Ketua Mahkamah.
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Ditctapkan eli .Jakart a
Pada tangga I 28 Desern bcr 2012
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Kunst u.usi Nomor U1 i PMK/ 200~ tentang Tat a Cara Pcrrulihan

KeLUa dan Wakil Kct ua Mahkamah dicabut dan dinvatakan

t.idak be I laku

BABIV

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10


